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Abstrak

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah komponen krusial dalam mencapai tujuan organisasi. PT. Gunajaya
Santosa, yang bergerak di sektor tekstil dengan spesialisasi Pencelupan dan Penyelesaian Kain, telah mengalami
variasi kinerja selama tiga tahun terakhir yang memengaruhi operasional perusahaan. Untuk mengatasi penurunan
kinerja ini, manajer di PT. Gunajaya Santosa perlu merumuskan strategi yang efektif untuk menghindari penurunan
lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menilai bagaimana kedisiplinan kerja dan motivasi kerja memengaruhi
kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan
kausal. Sampel diambil dengan teknik sampling jenuh yang melibatkan 260 responden. Data dianalisis menggunakan
regresi berganda melalui perangkat lunak SPSS versi 26. Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner yang
telah teruji validitas dan reliabilitasnya, menggunakan lima opsi jawaban: sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Opsi jawaban ini mencerminkan tanggapan responden terhadap setiap pernyataan,
dikategorikan dalam 5 level dengan nilai tertinggi 5 dan terendah 1. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa
kedisiplinan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan (Y) di PT. Gunajaya Santosa.

Kata kunci-kedisiplinan, motivasi, kinerja

Abstract

Human Resource Management is a vital asset in achieving organizational goals. PT Gunajaya Santosa, a textile
company specializing in Fabric Dyeing & Finishing, has experienced performance fluctuations over the past three
years, affecting its operations. To address this decline, the managers at PT Gunajaya Santosa must develop strategies
to prevent further deterioration. This study aims to evaluate the impact of work discipline and work motivation on
employee performance at PT Gunajaya Santosa. The research utilizes quantitative methods, incorporating both
descriptive and causal analysis. A saturated sampling technique was applied, resulting in 260 respondents. Multiple
regression analysis was performed using SPSS version 26. Data were gathered through a validated and reliable
questionnaire, offering five response options: strongly agree, agree, moderately agree, disagree, and strongly
disagree. These responses reflect the respondents' opinions on each statement, categorized into five levels with a
maximum score of 5 and a minimum score of 1. The results indicate that both work discipline (X1) and work motivation
(X2) have a positive and significant impact on employee productivity (Y) at PT Gunajaya Santosa.
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I.  PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia adalah elemen krusial untuk kesuksesan bisnis. Setiap aspek operasional
perusahaan melibatkan peran manusia, yang berfungsi sebagai perencana, pelaksana, dan pengarah untuk mencapai
tujuan perusahaan. Aspek manusia kini telah menjadi disiplin ilmu tersendiri yang mempelajari cara mengelola proses



pemanfaatan sumber daya manusia secara efisien dan efektif. Tujuan utamanya adalah mencapai target tertentu dan
menciptakan keharmonisan bagi semua pihak yang terlibat (Komang dkk, 2019:1). Dalam berbagai konteks, terutama
dalam organisasi, manusia sering menjadi fokus utama dalam setiap aktivitas. Perusahaan perlu mengembangkan
budaya yang mendukung pengembangan dan peningkatan keterampilan karyawan secara optimal. Salah satu
pendekatannya adalah dengan menciptakan lingkungan yang memotivasi karyawan. Erwantiningsih (2017:132)
menyatakan bahwa perusahaan menginginkan sumber daya manusia yang efektif dalam mencapai tujuan organisasi.
Sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam pencapaian tujuan dan kesuksesan organisasi. Oleh karena itu,
manusia memegang peranan penting dalam manajemen, dan setiap organisasi berusaha untuk meningkatkan
efisiensinya. Dengan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, organisasi dapat bekerja sama lebih efisien
untuk mencapai tujuan bersama dengan lebih cepat. Tamba (2018:34) menekankan bahwa karyawan memiliki peran
penting dalam pengelolaan operasional dan bertanggung jawab untuk meningkatkan keuntungan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Setiap organisasi bertanggung jawab untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja
karyawan, serta memantau dan mendorong mereka untuk terus belajar dalam pekerjaan. Di perusahaan, disiplin kerja
karyawan sangat diperhatikan. Motivasi tambahan seperti pelatihan juga penting untuk membantu karyawan
memahami pekerjaan mereka dengan lebih baik. Kinerja karyawan sangat penting untuk kelangsungan perusahaan.
Menurut Cole et al. dalam Alfatamma (2020), kinerja adalah proses berkelanjutan dalam meningkatkan performa
individu dengan menyelaraskan tujuan yang diinginkan secara informal dan sistematis melalui penilaian dan
penetapan tujuan. Dengan demikian, kinerja karyawan diukur berdasarkan pencapaian target yang ditetapkan.
Organisasi, seperti PT. Gunajaya Santosa, perlu mengoptimalkan semua sumber daya yang dimilikinya untuk
keberlangsungan dan mencapai hasil yang maksimal, termasuk dalam sektor tekstil. Perusahaan ini tentu berharap
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, inovatif, dan kreatif.

I1. KAJIANLITERATUR DAN HIPOTESIS DISIPLIN KERJA

Menurut Agussalim & Andi Mappatompo (2019), dimensi-dimensi kedisiplinan kerja meliputi: Kepatuhan
Terhadap Peraturan Perusahaan: Karyawan harus mematuhi aturan mengenai tindakan yang diperbolehkan dan tidak
diperbolehkan di perusahaan. Kepatuhan akan Aturan dalam bertingkah laku: Ini mencakup cara karyawan melakukan
pekerjaan sesuai dengan hubungan mereka dengan unit kerja lain, tanggung jawab, tugas, dan jabatan mereka.
Kepatuhan Terhadap Aturan Lainnya: Meliputi peraturan dasar seperti cara berpakaian dan berperilaku di tempat
kerja. Kepatuhan Terhadap Aturan Waktu: Termasuk ketepatan waktu dalam hal jam masuk, pulang, dan istirahat
sesuai dengan peraturan perusahaan.

A. Kepuasan kerja

Menurut Halim & Andreani (2017), beberapa dimensi motivasi meliputi: Rasa Tanggung Jawab: Karyawan
dengan motivasi kerja yang tinggi cenderung menunjukkan tingkat tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaan
mereka. Mereka berkomitmen untuk menyelesaikan tugas secara tepat waktu dan efisien. Inisiatif dan Kreativitas:
Inisiatif: Kemampuan seorang karyawan untuk memulai atau melanjutkan pekerjaan dengan semangat dan energi
tanpa dorongan dari pihak lain, menunjukkan bahwa mereka bertindak atas kemauan sendiri. Kreativitas: Kemampuan
karyawan untuk menemukan hubungan baru dan menciptakan kombinasi inovatif, menghasilkan ide-ide baru dan
solusi efektif. Semangat Kerja: Kondisi psikologis positif yang memunculkan rasa senang dan memberi motivasi
karyawan agar bekerja maksimal dan lebih giat, mendorong mereka untuk lebih konsisten dalam mencapai tujuan.
Dorongan Mencapai Tujuan: Karyawan dengan motivasi tinggi memiliki dorongan kuat untuk mencapai kinerja
maksimal, yang berpengaruh langsung pada pencapaian tujuan perusahaan dan meningkatkan hasil kerja secara
keseluruhan.

B. Kinerja

Menurut Hartono & Siagian (2020), dimensi-dimensi kinerja meliputi:

Tanggung Jawab: Kesadaran karyawan terhadap kewajiban mereka dalam melaksanakan tugas yang
diberikan.Pelaksanaan Tugas: Kemampuan karyawan untuk melaksanakan pekerjaan mereka dengan tepat, akurat,
dan tanpa kesalahan.

Kuantitas: Durasi waktu yang dihabiskan karyawan dalam bekerja setiap hari.

I1l. METODE PENELITIAN



A. Responden

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Tujuan utamanya
adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen dan dependen. Pendekatan deskriptif bertujuan
untuk menilai setiap variabel dan memahami sikap, kegiatan, pandangan, serta aspek lain dalam masyarakat.
Sementara itu, pendekatan asosiatif berfokus pada eksplorasi pengaruh atau hubungan sebab-akibat antara variabel
independen, dependen, dan moderat. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Gunajaya Santosa, sebuah perusahaan tekstil,
dengan karyawan sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan langsung kepada 260
responden. Kuesioner ini dirancang untuk mengumpulkan informasi mengenai karakteristik responden serta
tanggapan mereka terhadap setiap pernyataan dari variabel yang diteliti. Hasil analisis meliputi deskripsi karakteristik
responden serta analisis deskriptif mengenai tanggapan mereka terhadap variabel-variabel yang diteliti.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis memperlihatkan bahwa nilai T hitung untuk variabel Kedisiplinan adalah 6.466, melebihi nilai T
tabel sebesar 1.650, dengan nilai signifikansi 0.01 yang <0.05. Ini berarti HO ditolak dan Ha diterima, yang
mengindikasikan bahwa Variabel Kedisiplinan (X1) memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Kedisiplinan adalah faktor krusial dalam mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Dengan tingkat kedisiplinan kerja yang baik, karyawan menjadi lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
mereka (Rialmi, 2020). Peraturan perusahaan bertujuan memastikan karyawan mematuhi jadwal kerja, mengikuti
semua peraturan perusahaan, menunjukkan perilaku yang sesuai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, serta
menghormati peraturan lainnya.. Kedisiplinan yang buruk dapat berdampak negatif pada kemajuan organisasi, dan
tanpa kedisiplinan yang baik, organisasi akan kesulitan mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, kedisiplinan
merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang sangat penting, karena merupakan kunci utama untuk
mencapai tujuan organisasi. Dengan tidak ada kedisiplinan yang baik, pencapaian tujuan secara maksimal akan sulit
terwujud.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa nilai T hitung untuk variabel Motivasi adalah 3.333, melebihi nilai T tabel
sebesar 1.697, dengan nilai signifikansi 0.03 yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini berarti HO ditolak dan Ha diterima,
menandakan bahwa Variabel Motivasi (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Motivasi mempengaruhi individu untuk bertindak atau berperilaku sesuai dengan kebutuhan mereka. Kinerja dan
motivasi karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor terkait sumber daya manusia. Penerapan motivasi yang
efektif dapat meningkatkan semangat kerja dan loyalitas terhadap perusahaan, sedangkan motivasi yang tidak
memadai dapat menyebabkan kinerja karyawan yang kurang optimal. Menurut Wulandari dan Bagia (2020),
pemahaman tentang motivasi kerja sangat penting bagi pemimpin organisasi karena motivasi memiliki dampak
signifikan pada kinerja karyawan. Motivasi individu di perusahaan dipicu oleh kebutuhan untuk mencapai tujuan yang
ditawarkan oleh perusahaan.Nguyen et al. (2020) mencatat bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi
termasuk pengakuan perusahaan, perhatian terhadap kinerja yang baik, dan pemberian penghargaan sebagai bentuk
apresiasi. Penghargaan ini bisa berupa kenaikan jabatan, bonus tahunan, atau kenaikan gaji, yang semuanya berperan
dalam meningkatkan motivasi untuk kinerja yang lebih baik. Saragih et al. (2020) dalam penelitian mereka berjudul
"Employee Job Satisfaction In Mediating The Relationship Between Work Motivation And Affective Commitment In
Roof Tile Industry" menunjukkan bahwa individu perlu memotivasi diri mereka sendiri untuk mencapai hal-hal yang
mereka hargai, seperti karier, gaji, dan kebanggaan. Pangarso (2012) dalam jurnal "Motivasi Kerja Dosen Program
Studi Administrasi Bisnis Sekolah Ekonomi Dan Bisnis Telkom University" menjelaskan bahwa motivasi adalah
proses yang menggambarkan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan. Temuan penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Herli et al. (2018) dan Khasanah et al. (2019), yang menunjukkan bahwa pelatihan
berdampak positif terhadap kinerja karyawan. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, atau sikap karyawan, sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas dengan lebih cepat dan
memuaskan. Pelatihan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan dan kinerja karyawan, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja mereka.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa nilai F hitung sebesar 26.725 melebihi nilai F tabel yang sebesar 19.492,
dengan nilai signifikansi 0,006 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan kriteria uji F, dapat disimpulkan bahwa variabel
kedisiplinan (X1) dan motivasi (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variasi kinerja karyawan (Y). Pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen dapat dianalisis melalui nilai koefisien determinasi. Hasil pengujian
menunjukkan nilai koefisien determinasi R? sebesar 0,310, yang diperoleh dari kuadrat nilai R (0,557 x 0,557) = 0,310.



Nilai determinasi sebesar 31% menunjukkan bahwa variabel independen (kedisiplinan dan motivasi) mempengaruhi
variabel dependen (kinerja karyawan) sebesar 31%. Menurut Andiani (2020), pembelajaran tindakan mencerminkan
sikap dan perilaku seseorang dengan menunjukkan ketertiban, ketaatan, kejujuran, dan kesesuaian terhadap aturan dan
norma sosial dalam suatu perusahaan atau organisasi. Menurut Rivai, seperti diungkapkan dalam Syardiansah &
Rahman (2022), pembelajaran kerja berfungsi sebagai alat komunikasi yang digunakan manajer untuk mengubah
perilaku karyawan agar lebih mematuhi peraturan dan standar yang berlaku. Andiani (2020) menyatakan bahwa
motivasi adalah dorongan yang mengendalikan perilaku manusia untuk mencapai tujuan. Ahsan (2019) menjelaskan
bahwa motivasi adalah proses yang mencerminkan kemampuan, arah, dan tekad seseorang untuk berusaha mencapai
tujuan. Penelitian oleh Fernanda dan Lotterlin (2020) mengonfirmasi adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi
kerja dan kinerja. Selain itu, pelatihan—sebagai program pendidikan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan,
atau sikap pegawai—merupakan langkah krusial dalam meningkatkan kemampuan dan hasil kerja. Dengan pelatihan
yang efektif, karyawan dapat meningkatkan kinerja mereka dan menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas, yang
pada akhirnya akan meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja mereka.

V. KESIMPULAN

Berlandaskan hasil dan pembahasan yang telah disajikan sebelumnya mengenai pengaruh variabel Kedisiplinan
(X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Gunajaya Santosa, kesimpulan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut: Kedisiplinan: Analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan karyawan di PT.
Gunajaya Santosa berada dalam kategori Sangat Baik. Motivasi Kerja: Analisis deskriptif mengindikasikan bahwa
motivasi kerja karyawan di PT. Gunajaya Santosa berada dalam kategori Baik. Kinerja Karyawan: Analisis deskriptif
memperlihatkan bahwa kinerja karyawan di PT. Gunajaya Santosa tergolong dalam kategori Sangat Baik. Pengaruh
Kedisiplinan dan Motivasi Kerja: Kedisiplinan dan motivasi kerja, baik secara individu maupun gabungan, memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Gunajaya Santosa. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa
kedisiplinan dan motivasi kerja yang tinggi dan signifikan berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan di
perusahaan tersebut.
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